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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
determinan kinerja pegawai dan pengalaman kerja
dengan menggunakan disiplin kerja dan pelatihan
pegawai RS Kelas D Passaman sebagai variabel
independen. Populasi dan sampel penelitian ini
berjumlah 72 responden dengan teknik
pengambilan sampel menggunakan metode total
sampling. Metodologi yang digunakan adalah
Structural Equation Modeling (SEM) dengan
menggunakan  tool =~ SmartPLS. Temuan
menunjukkan bahwa disiplin kerja mempunyai
dampak positif terhadap pengalaman kerja. Hal ini
juga menunjukkan bahwa pelatthan memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap
pengalaman profesional. Disiplin kerja juga
mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap kinerja pegawai. Pelatihan terbukti
mempunyai dampak positif terhadap kinerja
karyawan. Pengalaman kerja terbukti mempunyai
dampak positif terhadap kinerja karyawan.
Disiplin kerja terbukti mempunyai pengaruh
positif terhadap pengalaman kerja melalui kinerja
karyawan. Pelatihan mempunyai dampak positif
terhadap pengalaman kerja melalui kinerja
karyawan
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset perusahaan yang sangat
penting yang mempengaruhi pertumbuhan suatu organisasi. Hal ini bahwa
sumber daya manusia suatu organisasi kunci penting menentukan
perkembangan dan keberhasilan organisasi. (Bagus, Ratna, dan Imam 2021)
mendefinisikan kinerja karyawan sangat penting untuk keberhasilan suatu
perusahaan karena sangat mempengaruhi sumber daya manusia. Kinerja
karyawan yang baik tentu saja merupakan bagian penting bagi kemampuan
perusahaan untuk bersaing dengan perusahaan lain.

Menurut (Bayu dan Fitri 2022) Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh
seorang karyawan ketika mereka melakukan tugas yang diberikan kepada
mereka sesuai dengan tanggung jawab mereka. Menurut (Luscia, Bayu Putra,
dan Iliyas 2023) kinerja adalah apa dilakukan oleh seorang pekerja suatu
organisasi atau perusahaan.

Penelitian terkait dengan Kinerja karyawan telah banyak dilakukan
seperti penelitian

(Bagus, Ratna, dan Imam 2021), (Bayu dan Fitri 2022), (Luscia, Bayu
Putra, dan Iliyas 2023), (Rismawati 2018), (Wuwungan et al 2020), (Lie, 2018),
(putri 2020), (Latief et al. 2024),(Surahman 2024),(Arsindi et al. 2022),(Ananda
dan Dewi 2024),(Purwaningrum 2020),(Sani 2024),(Harnona 2022),(Isdiyarti,
Suryoko, dan Dewi 2022)

Kinerja juga dipengaruhi oleh Pengalaman kerja, Pengalaman bekerja
dalam suatu organisasi mencakup keinginan kuat bekerja pada organisasi.
Beberapa karyawan bekerja untuk mencapai tujuan organisasi karena
pengalaman bekerja dalam suatu organisasi yang pada gilirannya akan
menghasilkan peningkatan kinerja. Pengalaman kerja di perusahaan dapat
menunjukkan bahwa seseorang berusaha untuk menunjukkan keterlibatannya
dalam organisasi. Oleh karena itu pengalaman kerja dapat menciptakan rasa
ikatan di antara karyawan dengan perusahaan tempat mereka bekerja. Dengan
kata lain diharapkan bahwa kinerja karyawan akan ditingkatkan oleh
pengalaman kerja dalam organisasi yang ada.

Pengalaman kerja dapat membantu meningkatan kinerja karyawan, perlu
diingat bahwa karyawan hanya dapat maju jika mereka bekerja dengan baik dan
menghasilkan banyak yang. Dengan perkembangan zaman, keterampilan dan
pengetahuan juga sangat penting. Pengalaman kerja dan pelatihan sangat
penting karena pengalaman seseorang pekerja dapat menjadi acuan bagi pekerja
lain karena hasilnya baik dan bermanfaat bagi perusahaan.

Berdasarkan permasalahan dan banyak faktor di atas, maka penelitian ini
lebih fokus kepada faktor disiplin kerja dan pelatihan sebagai faktor dominan
yang mempengaruhi dan menentukan kinerja karyawan melalui pengalaman
kerja.

Kinerja Karyawan

(Bagus, Ratna, dan Imam 2021) mendefinisikan kinerja karyawan sangat
penting untuk keberhasilan suatu perusahaan karena sangat mempengaruhi
Kinerja karyawan baik tentu saja merupakan bagian penting kemampuan
perusahaan. Menurut (Bayu dan Fitri 2022) Kinerja adalah hasil kerja seseorang
karyawan menyelesaikan tugas sesuai dengan tangung jawab. Menurut (Luscia,
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Bayu Putra, dan Iliyas 2023) kinerja yang dilakukan seorang pekerja dalam suatu
atau perusahaan.

Kemampuan seorang karyawan dalam menyelesaikan tugas dimaksud
kinerja karyawan. Indikator keberhasilan biasanya digunakan untuk menilai
tugas - tugas tersebut dan hasilnya akan diketahui bahwa karyawan mencapai
tingkat kinerja yang ditetapkan. Semua bisnis, baik industri maupun jasa,
berusaha untuk memastikan bahwa bisnis mereka tetap berkompetisi. Tentu saja
hal ini disebabkan oleh kinerja karyawan yang baik. Ketika kuantitas dan
kualitas hasil dapat dimaksimalkan dengan karyawan melakukan pekerjaannya
sesuai spesifikasi kerja yang ditetapkan perusahaan (Pianda 2018). Kinerja dapat
digambarkan sebagai pekerjaan yang dilakukan karyawan sesuai tanggung
jawab. Menurut Rivai (Rismawati 2018) Kinerja merupakan wujud kuantitas dan
kualitas kerja seorang pegawai. Berdasarkan pendapat di atas, kinerja diartikan
sebagai sejauh mana seorang pekerja melaksanakan tugas yang diberikan, dari
sudut pandang kuantitatif dan kualitatif, melalui suatu proses yang terfokus
pada pencapaian tujuan dan kepatuhan terhadap standar pelaksanaannya
bahwa ketika hasil tercapai. Menurut (Wuwungan et al 2020) Dalam mengukur
kemampuan seorang pegawai dan kemampuan menyelesaikan tugas dan
tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. Menurut (Lie, 2018) Secara
umum, kinerja karyawan dapat didefinisikan sebagai produk yang dihasilkan
oleh seorang karyawan.

Indikator menentukan terwujudnya kinerja karyawan sebagai akibat
penerapan dari perilaku kinerja yaitu Menurut (Nurjaya 2021) indikator kinerja
karyawan adalah:

1. Sekumpulan hasil kerja, yaitu segala jenis prestasi kerja yang dilihat dari
hasil kinerja seorang pegawai.

2. Mutu hasil pekerjaan, yaitu segala satuan angka yang berkaitan dengan
mutu atau kebaikan hasil.

3. Efisiensi, yaitu penggunaan sumber daya secara efisien serta efektif

Disiplin kerja, yaitu kepatuhan terhadap peraturan

5. Insiaitif, kemampuan untuk memutuskan dan melakukan hal yang benar
tanpa disuruh.

6. Ketelitian, derajat kesesuaian hasil pekerjaan

7. Kepemimpinan, bagaimana pemimpin menjalankan kegiatan
perusahaan

8. Kejujuran, salah satu kualitas manusia sulit untuk dipraktikkan.

9. Kreativitas, melibatkan pembangkitan gagasan atau munculnya gagasan.

Menurut (Siswanto) dalam (Sinambela 2018:356) faktor - faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan berhasil tidaknya kinerja dipengaruhi oleh
beberapa faktor, antara lain :

1. Frekuensi kehadiran menunjukkan apakah perilaku seorang karyawan
memenuhi standar kerja perusahaan.

2. Tingkat Kewaspadaan: Pegawai yang sangat berhati-hati dan teliti dalam
menjalankan tugasnya.

i
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3. Kepatuhan terhadap standar ketenagakerjaan: Untuk mencegah
kecelakaan kerja, pekerja harus mematuhi standar ketenagakerjaan yang
ditetapkan berdasarkan peraturan dan pedoman kerja.

4. Ketaatan pada peraturan pekerjaan: Peraturan pekerjaan harus dipatuhi
untuk membuat pekerjaan lebih baik dan lebih lancar

5. Etika Kerja: Setiap pekerja harus mengikuti etika kerja saat bekerja untuk
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis dan saling menghargai.

TINJAUAN PUSTAKA
Disiplin kerja
Menurut (Luscia, Bayu Putra, dan Iliyas 2023) Disiplin kerja mengacu
pada kesediaan individu untuk mematuhi seluruh peraturan perusahaan yang
berlaku. Karena semakin disiplin karyawan, maka kinerja perusahaan Anda
secara keseluruhan akan semakin baik. Menurut (Sarmigi, Angela, dan Tiara
2022) Didisiplin berarti mengikuti peraturan atau kebiasaan yang berlaku di
tempat kerja atau di masyarakat. Peraturan ini dapat ditulis atau tidak
ditulis.Disiplin kerja, menurut mereka, adalah komponen terpenting bagi
karyawan untuk menyelesaikan tugas mereka secara optimal. Disiplin kerja
didefinisikan sebagai sesuatu yang sangat membantu perusahaan atau
karyawan.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Agustini 2019:89), Agustini
(2019:97-99), (M. Fajar dan Blanakan 2024), (M. Fajar dan Blanakan 2024)
Penilaian disiplin kerja dalam penelitian ini mengikuti aspek - aspek
Menurut Agustini (2019:104) antara lain:
1. Tingkat kehadiran, yang menunjukkan seberapa sering karyawan hadir
untuk melakukan aktivitas kerja di perusahaan.
2. Tata cara kerja, yang menunjukkan bahwa semua karyawan harus
mematuhi aturan dan peraturan perusahaan.
3. Ketaatan kepada atasan, menunjukkan mengikuti perintah atasan
4. Kesadaran kerja, yaitu sikap seseorang yang melaksanakan suatu
pekerjaan baik atas kemauannya sendiri atau mendapatkan arahan.
5. Tanggung Jawab, yaitu kesediaan pegawai untuk
mempertanggungjawabkan pekerjaannya dan tindakannya.
Pelatihan
(Wardhani 2020) Definisikan pelatihan penting bagi perusahaan
menetapkan kebijakan pelatihan karyawan untuk meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan karyawannya. (Abdurohim et al. 2022) Pelatihan adalah yang
paling penting untuk dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kerja,
berpikir, dan keterampilan karyawan. Definisi pelatihan adalah Mengumpulkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap individu dan memanfaatkannya di tempat
kerja sesuai dengan standar yang disyaratkan oleh organisasi. (Sunarto A. 2022)
Meningkatkan keterampilan dan pengetahuan agar dapat bekerja secara
profesional di bidang pilihannya. Manajer mendukung pelatihan karena
meningkatkan keterampilan dan produktivitas karyawan. Namun, harus
mempertimbangkan manfaat pelatihan dengan waktu yang dihabiskan untuk
itu.
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Penelitian terdahulu yang meneliti pelatihan dalam hubungan dengan
kinerja karyawan dan menemukan adanya hubungan dan pengaruh yang
signifikan adalah penelitian, Sri Larasati(2018:110), Sri Larasati (2018:111),
(Sedarmayanti,2018), (Adnyani & Dewi ,2019)

Penilaian variabel pelatihan dalam penelitian ini menggunakan dimensi
teori yang meliputi (Nurdin,2019) menjelaskan terdapat indikator pelatihan
yaitu :

1. Tujuan Pelatihan : untuk meningkatkan keterampilan peserta agar

dapat mencapai dan mengembangkan karirnya secara optimal.

2. Materi pelatihan meliputi manajemen, psikologi ketenagakerjaan,
komunikasi ketenagakerjaan, disiplin dan etika ketenagakerjaan,
manajemen ketenagakerjaan, dan pelaporan ketenagakerjaan.

3. Metodologi Pelatihan: Pelatihan ini menggunakan pendekatan
partisipatif melalui diskusi kelompok, pertemuan, simulasi, latihan,
dan simulasi.

4. Peserta pelatihan adalah karyawan perusahaan yang memenuhi
persyaratan.

5. Kualifikasi Pelatih yang memiliki pengetahuan khusus tentang materi
pelatihan dan mampu memberikan motivasi yang konstruktif.

Pengalaman Kerja

(Notoatmodjo 2019) berdasarkan pada pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang dimiliki karyawan untuk melaksanakan pekerjaan. Menurut
(Kamaluddin 2022) Pengalaman kerja adalah pengalaman yang dimiliki
seseorang sebagai tenaga kerja dalam melakukan pekerjaan tertentu, yang
ditunjukkan oleh jenis pekerjaan yang harus dilakukan dan durasi pekerjaan.
Menurut (Hanum Indriati dan Amga Nazhifi 2022) Pengalaman khusus
mengacu pada pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang diperoleh
karyawan.

Pengukuran variabel pengalaman kerja dalam penelitian ini menggunakan
dimensi dari Menurut (Lela et al., 2022) berpendapat bahwa Indikator dalam
mengukur pengalaman kerja akan diukur dengan sebagai berikut :

1. Lama masa kerja Jumlah waktu yang dihabiskan seseorang untuk
mencari pekerjaan sejak pencarian dimulai. Durasi kerja dapat digunakan
untuk menggambarkan tingkat pengalaman orang yang menyelesaikan
tugas. Karyawan yang tidak berpengalaman biasanya mengambil banyak
tugas yang tidak memerlukan bimbingan.

Tingkat Pengetahuan : penalaman yang dimiliki oleh karyawan.

3. Tingkat Keterampilan: Pengetahuan mencakup pengetahuan tentang apa
yang dibutuhkan karyawan: Konsep, prinsip, prosedur, pedoman, atau
informasi lainnya.

Berikut ini adalah kerangka konseptual penelitian, serta dijelaskan secara

tidak langsung rumusan masalah dan hipotesis penelitian ini :

N
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Disiplin Kerja W r ~
(X1) Pengalaman
kerja
V4
(2) -
v
N
Kinerja
Pelatihan Karyawan (Y) )
(X2)

Gambar 1: Kerangka Konseptual

METODOLOGI

Penelitian ini adalah bentuk penelitian kuasalitas, yang menggunakan
variabel Disiplin kerja (X1)Pelatihan (X2), Pengalaman Kerja (Z) dan Kinerja
Karyawan (Y). Subjek penelitian ini karyawan Rumah Sakit Kelas D Pasaman
yang beralamat di Terletak di JI. Lintas Sumatera KM. 8 Jgr. Selamat Utara,
Nagari Sitombo, Pdg. Gelugur. Populasi karyawan yang ada pada objek
penelitian adalah sebanyak 259 orang dimana penentuan sampel menggunakan
metode sensus. Dikarenakan jumlah populasi yang relatif rendah maka sampel
penelitian ini yaitu sebanyak 72 orang karyawan.

Metode analisis data penelitian menggunakan Structural Equation
Modeling (SEM) dengan menggunakan aplikasi SmartPLS. Evaluasi dengan
metode SmartPLS menggunakan evaluasi model internal dan eksternal.
Parameter model pengukuran (validitas konvergen, validitas diskriminan,
reliabilitas komposit, dan Cronbach's alpha)

Nilai validitas konvergen mengukur besarnya korelasi antara konstruk
dengan variabel laten. Hal ini terlihat dari nilai loading factor yang diharapkan >
0,7 sehingga ideal > 0,5 masih dapat diterima, sedangkan nilai loading faktor <0
> 1,96 berarti hipotesis diterima. Sebaliknya jika nilai t-statistik < 1,96 maka
hipotesis ditolak (Sugiyono (2020:64)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil proses pengujian dengan SmartPLS 3.0, dapat disajikan dalam
bentuk visual dan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Gambar 2: Path Analysis
Sumber : Hasil Pengolahan data SmartPLS, Tahun 2024

Gambar di atas memperlihatkan hubungan antar indikator yang
membentuk masing-masing variabel dan bentuk hubungan antara variabel
eksogen dalam hal ini Disiplin Kerja (X1), Pelatihan (X2), Pengalaman kerja (Z)
dengan variabel endogen dalam hal ini Kinerja Karyawan (Y), baik hubungan
secara langsung (derect effect) maupun hubungan tidak langsung (inderect effect).
Selanjutnya adalah hasil ringkasan result for inner weights :

Tabel 1. Result For Inner Weights

Origina | Sampl | Standard
1 e Deviatio T P Keteranga
Uraian Statistic | Value
Sample | Mean n S S n
()] (M) | (STDEV)
Disiplin
Kerja X1-> | 007 | 0101 | 0.199 0480 | 0625 | Tipotesis
Pengalama ditolak
n Kerja Z
Pelatihan
X2 > 0720 | 0724 | 0108 | 6665 | 0000 | HPOtesis
Pengalama diterima
n Kerja Z
Disiplin
KeaX1->1 0760 | 0769 | 0142 | 5335 | 0000 | Hlipotesis
Kinerja diterima
Pegawai Y
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Origina | Sampl | Standard
1 e Deviatio T P Keteranga
Uraian Statistic | Value
Sample | Mean n S S n
(O) (M) | (STDEV)
Pelatihan
X2 -> Hipotesis
Kinerja 0.217 0.218 0.111 1.962 0.050 ditolak
Pegawai Y
Pengalama
nkejaZ- | o050 | 0047 | 0146 | 0368 | 0713 | Tlpotesis
>Kinerja ditolak
Pegawai Y
Disiplin
Kerja X1->
Pengalama Hipotesis
n Kerja Z- 0.127 0.111 0.136 0.928 0.354 ditolak
>Kinerja
Pegawai Y
Pelatihan
X2 ->
Pengalama Hipotesis
n Kerja Z -> 0.018 0.014 0.027 0.655 0.513 ditolak
Kinerja
Pegawai Y

Sumber : Hasil pengolahan data SmartPLS, Tahun 2024

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Pengalaman Kerja

Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan tidak signifikan antara disiplin kerja terhadap pengalaman kerja
di RS Kelas D Pasaman. Jika T hitung 0,489 lebih besar dari T tabel 1,966 dan
tingkat signifikansi lebih kecil dari alpha (0,625<0,05). Hasil ini sejalan dengan
penelitian (Broto 2019) dan (Yoon 2018) menunjukkan bahwa disiplin kerja
berpengaruh secara signifikan pengalaman karyawan.
Pengaruh Pelatihan Terhadap Pengalaman Kerja

Hasil pengujian hipotesis diatas diketahui terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara pendidikan dengan pengalaman kerja pada RS kelas D
Pasaman. Jika T hitung 6,665 lebih besar dari T tabel 1,966 dan tingkat
signifikansi lebih kecil dari alpha (0,000<0,05). Hasil ini sejalan dengan penelitian
(Trijanuar 2019) dan (Na dan Hipertensiva n.d.) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan berpengaruh signifikan positif terhadap pengalaman kerja.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis di atas diketahui bahwa disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai RS Kelas D
Pasaman. Jika T hitung 5,335 lebih besar dari T tabel 1,966 dan tingkat
signifikansi lebih kecil dari alpha (0,000<0,05). Hasil Penelitian ini sejalan dengan
penelitian (M. Fajar dan Blanakan 2024) dan (Vallennia, Atikah, dan Azijah 2019)
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menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif yang tidak signifikan antara kursus pelatihan terhadap kinerja pegawai
di Rumah Sakit Kelas D Pasaman. Jika nilai T hitung 1,962 lebih kecil dari T tabel
1,966 dan tingkat signifikansi lebih besar dari alpha (0,050 > 0,05), maka Ho
diterima dan H4 ditolak. Artinya pelatihan mempunyai pengaruh yang positif
namun tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai RS Kelas D Passaman. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Fidia Yusnita 2018) dan (Kurniarum
et al. 2024) menunjukkan bahwa Hasil penelitian menunjukkan Pelatihan
berpengaruh dan signifikan terhadap pengalaman kerja LKP di An-Nurfah
Jombang.
Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif dan tidak signifikan antara pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai
RS Kelas D Pasaman. Jika nilai t hitung 0,368 lebih kecil dari t tabel 1,966 dan
tingkat signifikansi lebih besar dari alpha (0,713 > 0,05), maka Ho diterima dan
Hb5 ditolak. Artinya pengalaman kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Kerja et al. 2024) dan (Kirani
2023) menunjukkan Pengalaman Kerja dan Latar Belakang Pendidikan
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara
parsial.
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Pengalaman
Kerja

Hasil pengujian hipotesis di atas menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
positif kecil antara disiplin kerja dan pengalaman kerja terhadap kinerja pegawai
di Rumah Sakit Kelas D Pasaman. Jika nilai t hitung 0,928 lebih kecil dari t tabel
1,966 dan nilai signifikansi lebih besar dari alpha (0,354 > 0,05), maka
pengalaman kerja tidak dapat mempengaruhi disiplin kerja pegawai RS Kelas D
Passaman. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Karyawan et al. 2024)
dan (Basyit, Sutikno, dan Dwiharto 2020) menunjukkan bahwa disiplin kerja dan
pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dan
perusahaan mementingkan pendidikan dan pengalaman kerja karena
mempengaruhi kinerja karyawan dan pencapaian tujuan perusahaan.
Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan Melalui Pengalaman Kerja

Hasil pengujian hipotesis diatas diketahui terdapat pengaruh positif kecil
terhadap kinerja pegawai antara pelatihan dan pengalaman kerja di RS Kelas D
Pasaman. Jika nilai t hitung 0,655 lebih kecil dari t tabel 1,966 dan tingkat
signifikansi lebih besar dari alpha (0,513 > 0,05), maka riwayat pekerjaan tidak
dapat memberikan pelatihan terhadap kinerja pegawai RS Kelas D Passaman.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Bima Senatadin dan
Mahanani 2024) dan (R. N. Fajar dan Susanti 2023) menunjukkan bahwa
Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai melalyi
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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Hasil pembahasan hipotesis penelitian ini menyimpulkan bahwa disiplin
kerja dan pelatihan merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan
pengalaman kerja dan perilaku kinerja karyawan. Sebaliknya Pengalaman kerja
juga menjadi penentu bagi setiap individu untuk mau dan termotivasi dalam
menerapkan perilaku Kinerja karyawan dalam meningkatkan produktifitas kerja
dan pencapaian tujuan organisasi yang semakin lebih tinggi. Ini juga dibuktikan
dengan adanya temuan bahwa variabel pengalaman kerja sebagai variabel
intervening mampu memperkuat pengaruh Disiplin kerja dan pelatihan dalam
menciptakan perilaku Kinerja karyawandalam organisasi.

Untuk itu dalam pengembangan dan keberlanjutan organisasi dimasa
yang depan pimpinan dan organisasi diharapkan semakin memperkuat faktor
Disiplin Kerja dan Pelatihan dalam mengwujudkan perilaku Kinerja Karyawan
dalam organisasi, namun diharapkan juga memperhitungkan peningkatan
pengalaman kerja karyawan dalam bekerja.
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